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Abstract
Thisresearchistodescribelanguageshift.Themethodusedis
qualitative method.The theory used in this research is the
sociolinguistic theory of Ronald Wardaugh, Janet Holmes,
R.A.Hudson,andRalphFasold.Thelocationoftheresearchwas
conductedinNorthSumateraProvince.Intermsofseeinglanguage
shifts,researcherstakedatafrommultiplesources.Theresultsofthe
analysisoftheoccurrenceoflanguageshiftisduetotheatitudeof
language,codetransfer,codemix,andthetendencytouseforeign
terms.
Keywords:Languageshift,codeswitching,codemix,foreign
term
Abstrak
Penelitianiniuntukmendeskripsikanpergeseranbahasa.Metode
yangdigunakanadalahmetodekualitatif.Teoriyangdigunakan
dalampenelitianiniadalahteorisosiolinguistikdariRonaldWardaugh,
JanetHolmes,R.A.Hudson,danRalphFasold.Lokasipenelitian
dilakukandiwilayahProvinsiSumateraUtara.Dalam halmelihat
pergeseranbahasa,penelitimengambildatadariberbagaisumber.
Hasilanalisis terhadap terjadinya pergeseran bahasa adalah
diakibatkanadanyasikapberbahasa,alihkode,campurkode,dan
kecenderunganmenggunakanistilahasing.
KataKunci:pergeseranbahasa,alihkode,campurkode,istilah
asing
A.PENDAHULUAN
BahasaIndonesiamemilikiduabentuk
yaituragam bakudantidakbaku.Kita
diharapkandapatmembedakankapan
harusmenggunakanbahasabakudan
kapankitabolehmenggunakanbahasa
yangtidakbaku.Sebagaibahasaresmi,
bahasaIndonesiadigunakanpadawaktu
terjadi komunikasi di kantor-kantor,
sekolah-sekolah,danditempat-tempat
resmilainnya.BahasaIndonesiasebagai
bahasaresmijugadigunakansecara
tertulis antara lain untuk keperluan
penulisan dokumen resmi; surat
perjanjian,suratwasiat,ijazah,sertifikat,
peraturanperundang-undangan,danlain-
lain.
Kenyataannya,didalam praktik
berbahasa,pemilahanbahasaresmidan
tidak resmimasih sulitdiwujudkan.
Sumowijoyo(1985:49)mengemukakan
bahwaguru,wartawan,penulis,penyiar,
pemimpin,para pemuka masyarakat
dapatdikategorikan sebagaipembina
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bahasa Indonesia bahkan sekaligus
berperan sebagaipembantu bahasa
Indonesia. Namun, kenyataannya
mereka masih sering melakukan
pelanggaran-pelanggarankaidahbahasa
Indonesia.
Banyak hal yang menjadi
penyebabnyaantaralainparatokohyang
menjadi panutan masyarakat, para
pejabatnegara,wartawan,reporter,artis,
selebritis dan tokoh-tokoh agama
ternyatatidaktaatasaspadawaktu
menggunakanbahasaIndonesia.Sikap
mereka terlihat seenaknya saja
memperlakukanbahasaIndonesiapada
forum resmimaupuntidakresmi;tidak
adabedanyalagikapanharustaatasas
dankapandapatmemakairagamsantai.
Penggunaan bahasa Indonesia
olehmediamassadalamerareformasi
sudah menjurus lepas kontrol.
Kegirangan menyambut reformasi
secara berlebihan yang membuat
bangsainilepaskendali,tampaknyajuga
telah mempengaruhi perkembangan
bahasaIndonesiaakhir-akhirini.Dunia
pers rata-rata sulit untuk dijadikan
panutandalam haltaatasasterhadap
kaidahbahasaIndonesia.
Kemajuanilmupengetahuandan
teknologiberdampakpadasemualini
kehidupanmasyarakat.Salahsatuyang
paling menonjol adalah media
komunikasibagimasyarakat.Sebutsaja
televisi,saatinibukanlahmerupakan
barangmewahlagisepertilimabelas
atauduapuluhtahunlalu.Televisisudah
merupakan kebutuhan primer bagi
masyarakat. Hampir setiap rumah
memilikitelevisi.Hampirsetiaporang
bisamenikmatisiarantelevisimulaidari
pusatkotasampaipelosokpedesaan.
Menurut Romaine (2000:41)
pergeseran bahasa adalah gejala
perubahan bentuk dan makna suatu
bahasahinggamunculnyagejalakolektif,
yaitu ketika komunitas tutur
meninggalkanbahasanyadanberalihke
bahasa yang lain.Gejala kolektifini
disebabkan oleh adanya dinamika
masyarakatyang multilingualdengan
berbagaiaspeksosialdidalamnya.Pada
masyarakatmultilingual,kontakbahasa
tidakdapatdihindari.Peran,kedudukan,
danfungsisatubahasamenyebabkan
terjadinyapilihanbahasa.Jikaperan,
kedudukan,dan fungsibahasamulai
lemah, pergeseran bahasa atau
kepunahan bahasa akan terjadidan
komunitas tutur pun beralih
menggunakan bahasa lain dalam
berbagairanahpenggunaanbahasadan
lama kelamaan meninggalkan
bahasanya.
Fasold (1984: 213–214)
berpendapatbahwapergeseranbahasa
merupakanhasildariprosespemilihan
bahasadalamjangkawaktuyangsangat
panjang. Ketika pergeseran bahasa
terjadi,anggotasuatukomunitasbahasa
secara berkelompok lebih memilih
memakaibahasabarudaripadabahasa
lama yang secara tradisionalbiasa
digunakan. Kridalaksana (2008:188)
mengatakan pergeseran bahasa
merupakan perubahan secara tetap
dalam pilihanbahasaseseoranguntuk
keperluansehari-hariterutamasebagai
akibat migrasi. Chaer (2011:142)
pergeseran bahasa menyangkut
masalah penggunaan bahasa oleh
seorang penutur atau sekelompok
penuturyangbisaterjadisebagaiakibat
perpindahandarisatumasyarakattutur
kemasyarakattuturlain.Kemungkinan
lainyanglebihjauhadalahterjadinya
pergeseran bahasa yakni bahwa
kenyataan salah satu kelompok
masyarakattidaklagimemakaibahasa
pertamanya dan bergeser atau
berpindahkebahasakeduayanglebih
dominan.Dominasidaribahasakedua
itu mungkin dapatdisebabkan oleh
jumlahpenuturnyayangjauhlebihbesar
ataubahasakeduaitumungkinlebih
memberi peluang bagi kemajuan
penuturnya ataupun disebabkan oleh
bahasakeduaitulebihmemilikigengsi
yang lebih tinggidibanding bahasa
pertama.
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Fasold(1984)menyatakanbahwa
faktor-faktor pergeseran bahasa
disebabkan oleh adanya prestise,
urbanisasi,sikapbahasadantransmisi
bahasa,yangmerupakanfaktor-faktor
yang dapatdidentifikasikan sebagai
penyebabpergeseranbahasa.
Penelitianinimerupakankajian
sosiolinguistik yang bertumpu pada
fenomenabahasadalam hubungannya
dengan masyarakat pemakainya
(Wardaugh,1986:12;Holmes,1992:1;
dan Hudson,1996:1).Keberagaman
bahasa dalam masyarakat yang
dwibahasa atau multibahasa dapat
memunculkan adanya kontak bahasa
ataupun kontak dialek dalam
masyarakattuturnya.Kontakbahasadan
kontakdialekdalamkonteksmasyarakat
multikulturalberbagaiwilayah secara
sosiolinguistikberpotensimenimbulkan
gejalapergeseranbahasa.Pergeseran
bahasaberawaldaripenyusutanfungsi-
fungsidasarnyayangumumnyaterjadi
dalam rentangwaktuyanglamadan
perlahan-lahan, melampaui berapa
generasi(Mbete,2003:14).
Ada beberapa teori yang
digunakan sebagai landasan dalam
penelitian ini.Teoriyang dimaksud
adalah teori sosiolinguistik, variasi
bahasa, dan pergeseran serta
pemertahanan bahasa.Sosiolinguistik
mengkajihubunganantarabahasadan
masyarakat yang mengaitkan dua
bidangyangdapatdikajisecaraterpisah,
yakni struktur formal bahasa oleh
linguistikdanstrukturmasyarakatoleh
sosiologi (Wardhaugh, 1986:4 dan
Holmes,1992:1).Bahasadalam kajian
sosiolinguistik tidak didekatisebagai
bahasadalam kajianlinguistikteoretis,
melainkan didekati sebagai sarana
interaksidalammasyarakat.
Salahsatukajiansosiolinguistik
adalahhubunganbahasadenganetnis.
Hubungan ini telah lama menjadi
perbincangan yang cukup menarik
perhatianparaahlilinguistikkhususunya
bidang sosiolinguistik. Thomason
(2001:22)menyatakanbahwadewasaini
penelitian banyak difokuskan pada
konsepetnisitasdanimplikasinyabagi
pemertahanandanpergeseranbahasa.
Isubesarnyaadalahmasalahbahasa
sebagaisimboletnisitasdanloyalitas
bahasayangpadaakhirnyasampaipada
masalah sikap menusia terhadap
bahasanya.Oleh karena berhubungan
dengansikapinilah,masalahtersebut
menjadimasalahyangsulitdiprediksi
denganpasti.
Para peneliti memang telah
banyak meneliti berkaitan dengan
pergeseranbahasa,diantaranyaBenor
(2010)yangmembahascara-carakhas
suatuetnissaatberbicaradenganvariasi
danfluiditasyangmenjadicirimereka.
Beliau menelititentang penggunaan
bahasa Afrika Amerika,Latino,dan
komunitasYahudidiAmerikaSerikat.
Dias,Luna,danEspinosa(2008),
menelititentangperilakuucapansebagai
sinyalyangtidakagresifdalambeberapa
konteks sosialpada kaum laki-laki
dewasadiAgaltepecIsland,Meksiko.
Tujuandaripenelitianiniadalahuntuk
mengeksplorasi pola ucapan dari
hubunganantarasalam danbeberapa
individu, relasional, dan variabel
kontekstual,sepertiekspresiafiliasidan
agonis, peringkat dominasi, usia,
hubungan kekerabatan, organisasi
spasial, pola aktivitas, dan pola
pengelompokan.
AlharbidanAl-Ajmi(2008)yang
melakukanpenelitiantentangeksplorasi
ekspresilinguisticdiTeluk-Arab.Secara
khusus, penelitian ini menyangkut
mengenai salam dan kesopanan
diperlakukandalam kamusdwibahasa
kontemporerpadadialek.Penelitianini
berfokus pada lima kategori ritual
ucapan; inisiasi pertemuan sosial;
kekhawatiran tentang kesejahteraan,
kesehatandankeadaanurusanorang
lain;salamduniawi;berterimakasih;dan
perpisahan. Temuan menunjukkan
bahwaucapanritualharusdiperlakukan
secaraindependen,dandalam daftar
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kamusmerekaharusdilengkapidengan;
(1)definisijelas;(2)artikulasiyang
sebenarnya;(3)pasanganadjacency;(4)
konteksotentik;(5)etimologi;dan(6)
crossreferencekeentriterkait.Studiini
menyimpulkanmengakuibahwaglossari
tunggalpenulistidakselaluburuk,tapi
ituterlalupendekuntukmenghasilkan
deskripsiyangmemadaidariekspresi
sosial-budayayangberorientasi,seperti
ritualucapan.
Fenomena inisangatmenarik
untukdicermati.Kitatidakbisamenutup
realitasyangberkembangdimasyarakat
saatini,bagaimanaremaja-remajadi
kota-kotaatauyangtinggaldipelosok
desasekalipunlebihmudahmenirukan
gayapemakaianbahasadialekJakarta
sepertibahasadalamsinetrondaripada
menggunakanbahasaIndonesiasebagai
bahasa nasional. Berkaitan dengan
masalahtersebut,penelititertarikuntuk
membahas mengenai pergeseran
bahasa.
B.METODE
Metode yang digunakan dalam
penelitianiniadalahmetodekualitatif.
Penerapanmetodekualitatifinibersifat
deskriptif yang berarti data yang
dihasilkan berupa kata-kata dalam
bentukkutipan-kutipan.
Data diperoleh melalui
pengamatan terhadap peristiwa dan
aktivitas yang berkaitan dengan
permasalahanpenelitian.Dariperistiwa
danaktivitasini,penelitibisamengetahui
proses bagaimana sesuatu terjadi
secaralebihpastikarenamenyaksikan
sendirisecaralangsung.
Lokasipenelitian dilakukan di
wilayah Provinsi Sumatera Utara.
Sumberdatayaituberbagaireferensi
yang berkaitan dengan pergeseran
bahasa. Teknik analisis data
menggunakan metode intropeksi.
Sudaryono(dalam Mahsun,2005:101)
mengklasifikasikanmetodeinisebagai
metodedalamanalisisdataataumetode
refleksi, intropektif, yaitu upaya
melibatkan atau memanfaatkan
sepenuhnya, optimal, peran peneliti
sebagaipenuturbahasatanpamelebur-
lenyapkanperanpenelitianitu.Metode
iniadalahmetodepenyediaandengan
memanfatkankebahasaanpenelitiyang
meneliti bahasa yang dikuasainya
(bahasaibu)untukmenyediakandata
yang diperlukan bagianalisis sesuai
dengantinjauanpenelitian.
Analisis data dalam penelitian
etnografilazimnyadilakukanmelaluidua
prosedur,yaitu (1) analisis selama
proses pengumpulan data dan (2)
analisis setelah pengumpulan data
(MilesdanHuberman,1984:21-25dan
Muhadjir,1996:105).
C.PEMBAHASAN
FAKTOR PENYEBAB PERGESERAN
BAHASA
SikapBerbahasa
Menurut Chaer dan Agustina
(2004:357) yang mengutip pendapat
Andersonmengemukakanbahwasikap
bahasa adalah tata keyakinan yang
memilikijangkawaktucukuppanjang,
baikitumengenaibahasamaupunobjek
bahasa,yangmemberikankeleluasaan
kepada seseorang untuk bereaksi
dengancaratertentuyangdisenanginya.
Sikap berbahasa seseorang itu
ditengaraiolehbeberapahalantaralain
bagaimanacaramerekamemilihbahasa
dalam suatu komunitas masyarakat
yang memakai banyak bahasa,
bagaimanakah pendistribusian
perbendaharaan katanya, perbedaan
dialekdanpermasalahan-permasalahan
lain yang muncul sebagai akibat
terjadinyainteraksiantarindividu.Dalam
masyarakatmultilingual,sikapbahasa
seseorang ditentukan oleh beberapa
faktor. Di antaranya ialah topik
pembicaraan (pokok masalah yang
dibicarakan),kelas sosialmasyarakat
pemakai,kelompokumur,jeniskelamin,
situasi pemakaian (Sumarsono dan
Paina,2004:363).
Adatigaciripositifsikapbahasa:
1)Kesetianbahasayangmendorong
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masyarakat suatu bahasa
mempertahankan bahasanya, 2)
kebanggaan bahasa yang mendorong
orangmengembangkanbahasanyadan
menggunakannya sebagai lambang
identitasdankesatuanmasyarakat,3)
kesadaranadanyanormabahasayang
mendorong orang menggunakan
bahasanyadengancermatdansantun
(Sumowijoyo,1985:49).
Mengacupadasikapberbahasadi
atas,makasecaraglobaldiSumatera
Utara dengan jumlah penduduk
13.215.401jiwa,diperolehangkayang
tidaklagiberbahasadaerahsebanyak
1.695.165jiwaatausekitar13%.Kondisi
inilambatlaunangkanyatentuterus
bertambah.
AlihKodedanCampurKode
MenurutJaworskidanCoupland
(1997:361),pengertianalihkodeadalah
penggunaanduabahasaataulebihdi
dalam suatupercakapanatauujaran.
Basir(2002:61),alihkodepadadasarnya
merupakan peristiwa peralihan
penggunaansatukodekedalam kode
yang lain.Peristiwa alih kode pada
hakekatnyamerupakansalahsatuaspek
saling ketergantungan bahasa dalam
masyarakatbilingual.
Alih kode adalah peristiwa
kebahasaan yang disebabkan adanya
beberapafaktordiluarkebahasaanyang
bersifatsituasional,yaitupenutur,lawan
tutur,hadirnya penuturketiga,pokok
pembicaraan, untuk sekadar
mengalihkanperhatianataumelucu,dan
meningkatkangengsipemakainya.
Untukmencapaimaksudtertentu,
penutur yang memiliki kemampuan
multibahasa sadaratau tidak sadar
berusahamelakukanalihkode.Misalnya,
untukmengubahsituasi,penuturberalih
daribahasaIndonesiakebahasadaerah
karena penutur tahu bahwa lawan
tuturnyasama-samaberbahasadaerah
ataudianggapbisaberbahasadaerah.
Faktorutamayangmenyebabkan
terjadinya alih kode adalah masalah
pokok pembicaraan.Alih kode bisa
terjadidariragam formalke ragam
informal(bahasa Indonesia baku ke
tidakbaku)ataudaribahasaIndonesia
ke bahasa daerah. Begitu pula
sebaliknya.
Basir (2002:64)campurkode
sendiridapatdiartikansebagaiproses
pemakaian dua bahasa atau lebih
dengansalingmemasukkanunsur-unsur
bahasayangsatukedalambahasayang
lain dalam satu klausa yang sama.
Campurkodemerupakantindakbahasa
memanfaatkanduabahasaataulebih
dengancarasalingmemasukkanunsur-
unsurbahasasepertikatakedalam
bahasalainsecarakonsisten.Misalnya,
kata-katabahasadaerahataukata-kata
bahasa Arab atau Inggris ke dalam
bahasaIndonesia.
Banyak diantara kita ketika
menggunakan bahasa Indonesia
bercampurkode dengan unsur-unsur
bahasaasingdengantujuanagarkita
dianggap sebagai orang terpelajar,
cendekiawan,ilmuwansejati,orangkota
bukan orang udik,modern,modis,
berwawasanluas,dl.Halsemacam ini
bisa juga terjadi dengan
mencampuradukkan bahasa Indonesia
denganbahasadaerah.
Di Sumatera Utara terdapat
sembilanbahasadaerah,yaitu:bahasa
Melayu,BatakToba,Simalungun,Karo,
Pakpak, Angkola/Mandailing, Nias,
PesisirSibolga,danSiladang.Sebagai
dampak kemajuan ilmu pengetahuan,
teknologi,danseni.Penggunaan bahasa
daerahsebagaisaranakomunikasidan
perwujudan budaya memperlihatkan
kondisiyangsemakinmenurun.
Secara kuantitatif tingkat alih
kodedancampurkodepadamasyarakat
Sumatera Utara dapat dilihat pada
persentasenya,yaitupadamasyarakat
BatakTobaadasekitar74,00%terjadi
campur kode dan alih kode,pada
masyarakatKarosebesar70,55%,pada
masyarakatSimalungunsebesar69,70%,
pada masyarakat Pakpak sebesar
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47,57%, pada masyarakat
Mandailing/Angkola sebesar 66,40%,
pada masyarakat Melayu sebesar
55,02%,dan pada masyarakatNias
sebesar85,00%.
BerdasarkanhasilpenelitianBalai
Bahasa Sumatera Utara pada tahun
2016,persentasepenuturbahasadaerah
di Sumatera Utara adalah sebagai
berikut:
Dari data tersebut diperoleh
kesimpulanterjadipenurunanpenutur
terhadapbahasadaerahdiSumatera
Utara sehingga dikhawatirkan pada
generasi yang akan datang terjadi
kepunahanbahasadaerah.
Bahasadaerahmenjadipenting
karena bahasa itu memiliki peran
sebagai sarana pembentukan
kepribadian anak-anak bangsa.
Pernyataaninibermaknabahwabangsa
Indonesia dibentuk pribadinya daerah
dan juga sumber munculnya rasa
nasionalmelaluibahasadaerahyang
diturunkandariorangtuanya.Dengan
demikian, dapat dipahami betapa
pentingnya bahasa daerah dalam
pembentukankarakteranakbangsa.Hal
tersebutmemangsudahterbuktidari
tokoh-tokoh pemersatu bangsa
Indonesia.
PenggunaanBahasaAsing
Sebagian dari masyarakat
Indonesia lebih cenderung suka
menggunakanunsurbahasaasingtidak
hanyapadakomunikasiragam akrab
atauragam santaisaja,tapijugatelah
masukpadaragamresmi.Sistemsosial
masyarakat Indonesia yang terbuka
DATAKEBAHASAANDISUMATERAUTARA
No. Bahasa
Jumlah
Penutur
Jumlah
Etnis
Tidak
Berbahasa
Daerah
% WilayahPenuturMayoritas
1 Indonesia 6,378,570
 
   
 
2 BatakToba 641,831 867,382 225,551 26.00
TapanuliUtara,Tobasamosir,
HumbangHasundutan,Samosir,
Sibolga,TapanuliTengah,
Deliserdang,Medan.
3 Karo 253,150 358,823 105,673 29.45
Karo,Langkat,Deliserdang,Medan.
4 Simalungun 579,197 830,986 251,789 30.30
Simalungun,Pematangsiantar,
SerdangBedagai,Tebingtinggi.
5 Pakpak 267,653 562,674 295,021 52.43
Dairi,PakpakBharat
6
Mandailing/
Angkola
889,139 1,339,065 449,926 33.60
Mandailingnatal,TapanuliSelatan,
PadangLawasUtara,Padang
Lawas,PadangSidimpuan,
LabuhanbatuSelatan,
Labuhanbatu,LabuhanbatuUtara,
TapanuliTengah,Medan
7 Melayu 308,500 560,730 252,230 44.98
Langkat,Binjai,Medan,
Deliserdang,SerdangBedagai,
Tebingtinggi,Batubara,Asahan,
Tanjungbalai,LabuhanbatuUtara,
Labuhanbatu,Labuhanbatu
Selatan,Sibolga,TapanuliTengah.
8 Nias 651,525 766,500 114,975 15.00
Nias,NiasSelatan,NiasBarat,Nias
Utara,Gunungsitoli,Sibolga,
TapanuliTengah,Medan.
9
Luaretnisdi
Sumut
934,279 7,929,241 - - -
10 Asing 329,246 - - - -
11 Balita 1,982,311 - - - -
JUMLAH 13,215,401 13,215,401 1,695,165 - -
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sangat memungkinkan terjadinya
intervensidarisistem kebahasaanlain
pada sistem bahasa Indonesia.
Terjadinyaintervensibaikbahasaasing
maupun bahasa daerah ke dalam
bahasaIndonesiasebagaiwujudsikap
berbahasadapatditafsirkankedalam
dua bentukpenilaian yaitu intervensi
merupakan perusak bahasa ataukah
justru merupakan pengembangan
bahasa. Intervensi dinilai sebagai
perusak bahasa, ketika dipandang
sebagaisesuatuyangjustrumengotori
kemurnian bahasaIndonesia.Namun,
intervensi dapat dipandang sebagai
pengembanganbahasaapabiladalam
intervensiitu memberikan kontribusi
yang memperkaya bahasa Indonesia,
khususnyadalambidangkosakata.
Sumowijoyo (1985:10)
mengemukakan,kalauunsurbahasalain
itu memperkaya bahasa Indonesia,
kehadirannyamenguntungkan.Misalnya
kata-kataserapan.Sebaliknya,apabila
unsurbahasa lain itu memiskinkan,
kehadirannya merugikan. Istilah
memperkaya dimaksudkan apabila
unsur-unsur dari bahasa lain yang
dipakaiitusebelumnyatidakadadalam
bahasaIndonesia,sekarangmenjadiada.
Tentusaja,kehadiranunsur-unsurdari
bahasalainitusangatdibutuhkandi
dalam bahasa Indonesia karena
padanannyabelum ditemukan.Namun,
apabilapadanankatadariunsur-unsur
bahasalainyangdigunakanitusudah
adadidalambahasaIndonesia,jelasitu
akanmerugikanbahasaIndonesia.
Mengenai begitu kompleksnya
keadaan sosiolinguistik diIndonesia
Basir(2002:13)mengemukakan:Dapat
diperkirakan bahwa sebagai akibat
persentuhanantarbahasatersebutakan
menyebabkan saling pengaruh-
mempengaruhi antarbahasa yang
berdampingan.Haldemikianmenjadikan
parapemakaibahasaIndonesiatidak
adajaminanuntukberkomunikasisecara
konsistendenganbahasayangsama.
Mereka umumnya merupakan
dwibahasawan yang dinamis dan
senantiasa beradaptasi dengan
lingkungansertatuntutankomunikasi.
Beberapa istilah asing sering
muncul,padahalsudahadapadanannya
dalam bahasaIndonesia.Diantaranya
reshuffle‘perubahansusunan’;meeting
‘pertemuan’;ilegallogging‘penebangan
liar’;warning‘peringatan’;moneylaundry
‘pencucianuang’;modusoperandi‘teknik
ataucara’;hearing‘dengarpendapat’;
checkandrecheck‘pengecekanulang’;
blacklist‘daftarhitam’;walkout‘keluar
ruang’.
Dalam duniakeilmuanjugaacap
kita dengaristilah,sepertiproblem-
basedlearning,trialanderrors,magicaly,
nurturingeffect,benchmarking.Dalam
duniaolahraga,diantaranyaassist,solo
run,mantomanmarking,secondleg,
freekick,striker,kickoff,heading.Pada
acaratelevisi,misalnyaHotShot,Go
Show,GoodMorning,DorceShow,Insert,
Metro This Morning, Archipelago,
Expedition,NBAAction,TotalFootbal,
WorldCupCenter,DjarumSuperSoccer.
Julukan tim sepak bola,The Jack
(Persija),TheLobster(Deltras,Sidoarjo),
TheGreen Force(Persebaya),Gresik
United(PetrokimiaPutra).Namatempat
umum,sepertiguesthouse,showroom,
beautique,nirwanasalon,MegaMatra
Hotel & Restaurant, parking area,
smokingarea.
Pada saat ini kita melihat
fenomena penggunaan istilah bahasa
asingbegitutingginyadalammasyarakat
kita.Halinisebagaiwujud adanya
intervensibahasaasingterhadapbahasa
Indonesia.Ambilsajasebagaicontoh,
penggunaanunsur-unsurbahasaInggris
dalam tuturan masyarakatkita yang
semakinmarakdantakterbendung.Kita
bisamendengaranak-anakTKsampai
artiskitayangacapkalimenuturkan
ungkapanini:Sowhatgitulho!,please
dech,pleasedongah,gaklevelbanget,
matchingbanget,funckyandcoolabis,
bokapdannyokap,guedanlu,cumagitu
doang,emangnyaguapikiran,gitulho,
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danlainlain.
Keadaan saling mendesak ini
sebenarnyatidakhanyaterjadiantara
bahasaIndonesia dan bahasa asing,
tetapijugaantarabahasaIndonesiadan
bahasa daerah.Kenyataan yang ada
sekarangini,fungsibahasadaerahmulai
tergantikan oleh bahasaIndonesia.
Situasi nonformal yang seharusnya
menggunakan bahasa daerah
mulaitergantikanolehbahasaIndonesia.
Sebagaicontohsaatinibanyakkeluarga
mudaberkomunikasi dengan bahasa
Indonesiapadaanakbalitanya,bukan
lagidenganbahasadaerah.Begitupula
mulaiadakecenderunganbahasaasing,
khususnyaInggrismenggantikanperan
bahasa Indonesia, baik dalam
komunikasi nonformal(lingkungan
keluarga)maupunkomunikasiformal.
Sekarang ini, banyak sekolahyang
sebenarnyabukansekolahinternasional
menggunakan bahasa pengantar
bahasaInggris,tidaklagimenggunakan
bahasaIndonesiadalam prosesbelajar
mengajar.
Beragam iklandantulisanyang
dipasang di ruang-ruang publik
cenderungmenggunakanbahasaasing
karenadirasaproduktersebutakanlebih
lakujikadipromosikandenganbahasa
asingdaripadabahasaIndonesia.Para
pelajarlebihsenangdanbanggajika
belajardan mampu berbahasa asing
dibandingkan bahasa Indonesia,
sebagaimanalebihluasdanbebasnya
memeroleh pekerjaan jika menguasai
bahasaasingtanpapedulikemampuan
berbahasaIndonesia.Padaforum-forum
yangbersifatnasionaldaninternasional
di Indonesia, masyarakat Indonesia
cenderungmenggunakanbahasaasing
karenadianggaplebihmemilikinilaijual
dibandingkanbahasaIndonesia.
Dampak negatif  yang terjadi
akibatmasukyaeraglobalisasiadalah
fenomenakekerasanverbal, alihkode,
penyingkatanbahasadanpenggunaan
bahasa slang.Kenyataan berbahasa
Indonesia yang makin jelas terlihat
dewasa iniadalah kekerasan verbal 
melaluipenggunaanungkapansumpah
serapah,kalimatdengangayabahasa
kasar,dansindiran.Ungkapanserapah
makin banyakmemasukiruang-ruang
publik,mulaidariforum diskusidan
ruangmengobroldiinternet,komunikasi
melaluiteleponseluler,novelremaja,
acarasinetron,danacararealitas(reality
show)ditelevisi,bahasa-bahasa di
papaniklan,hinggadigedungDewan
PerwakilanRakyat.
Parapenggunadengansantainya
berekspresimenggunakanbahasayang
dianggap gaul, termasuk dalam
berserapahtanpakekhawatirandiawasi
ataudianggaptidaksantun.Berserapah,
baik untuk tujuan memperkuat
solidaritaspertemananmayamaupun
tujuanmelawanmusuhmaya,menjadi
tidaktabudalam komunikasimelalui
komputer. Ruang-ruang obrolan di
internet pun menyebarluaskan
serapahanbaruyangdilancarkanremaja
seperticupu,anjrit,katro,jayus,lemot,
jijay,jablay,gokil,danlainsebagainya.
Padatahun2015,BalaiBahasa
Sumatera Utara telah melakukan
pemantauan penggunaan bahasa
Indonesia di media luar ruang.
Berdasarkanhasilpemantauantersebut
diperolehhasilnyasebagaiberikut.
Lokasi Hasil
PusatKeramaian 60%bahasa
asing
Perumahan/Hotel 87%bahasa
asing
Papan
Nama/Instansi
28%bahasa
asing
PusatPerdagangan 46%bahasa
asing
IklanLuarRuang 65%bahasa
asing
PetunjukLaluLintas 15%bahasa
asing
Pariwisata 74%bahasa
asing
Jikakitalihat,saatinibanyak
nama bangunan atau gedung-gedung
yangmenggunakanistilahasing,yang
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sebenarnyajikamenggunakanbahasa
Indonesia akan lebih menarik.
Contohnya seperti: The Palace
Residence, Grand Polonia, Jati
Residence,Bromo Residence,Gatot
SubrotoTownHouse,GrandAstonCity
Hal,HermesPalaceHotel,HotelSyariah
HouseGajahMada,WelcomeToPortof
Belawan,Tanjung BalaiFood Court,
SiantarSquare.Akan lebih baikdan
menarikpenamaantersebutdiubahke
penamaan dengan bahasa Indonesia,
maka akan menjadisepertiberikut:
“PerumahanRaja”,“PerumahanMewah
Polonia”,PerumahanJati”,“Perumahan
Bromo”, “Perumahan Kota Gatot
Subroto”,“Aula Kota Utama Aston”,
“HotelIstanaHermes”,“HotelSyariah
Gajah Mada”, “Selamat Datang di
Pelabuhan Belawan”,“PusatJajanan
Tanjung Balai”,“PusatKota Siantar”.
Dengan menggunakan penamaan
BahasaIndonesiatidakmenguranginilai
estetikadaripenamaantersebut.
Kemudian, selain pergeseran
penggunaan bahasa Indonesia di
penamaanbangunanataugedung,kita
juga kerap menjumpai pergerseran
tersebutdiruangataufasilitaspublik
lainnya,sepertimisalnya rambu lalu
lintas,papan-papan petunjuk,papan-
papanperingatan,atauinformasipada
produk barang dan jasa keluaran
Indonesia,dan semua itu semakin
memprihatinkankarenaterjadidinegara
Indonesiaitusendiridimanaseharusnya
bahasa Indonesia dijunjung tinggi
penggunaannya dan penduduk
mayoritasnya adalah masyarakat
Indonesia yang juga penuturbahasa
Indonesia.
Misalnya saja,jika kita lihat
banyakpadarambulalulintas,marka
jalan,papanpetunjuk,papanperingatan
yang menggunakan bahasa Inggris,
seperti:“BeCareful!”,“WetFloor”,“Enter-
Exit”.Terkadangkitalupabahwatidak
semualapisanmasyarakatdiIndonesia
bisaberbahasaasing.Sedangkan,tujuan
darirambulalulintas,markajalan,papan
petunjuk,dan papan peringatan itu
sebenarnya adalah untuk masyarakat
umum.
D.PENUTUP
Dieraglobalisasiini,nampaknya
eksistensi bahasa daerah dan
bahasaIndonesia mulaiterdesak oleh
bahasa asing.Semakin hari,fungsi
keduabahasatersebutmulaitergantikan
olehbahasaasing.Memangtidakbisa
dipungkiripenguasaan bahasa asing
merupakan hal penting dalam era
informasidankomunikasiini.Akantetapi,
jangansampaibahasaasingsemakin
mendesakeksistensibahasadaerahdan
bahasa Indonesia.Perlu usaha-usaha
yangkerasuntukmenyeimbangkanperan
antarabahasadaerah,bahasaIndonesia,
danbahasaasing.Usahatersebutsangat
diperlukan untuk mengantisipasi
kepunahanbahasadaerahdanbahasa
Indonesia. Menjadi tanggung jawab
bersama seluruh bangsa Indonesia
untukmelestarikanbahasadaerahdan
bahasaIndonesia.Jangansampaidiera
globalisasini justru masyarakat
Indonesia menjadiasing ditengah
bangsasendiri.Bilahaltersebuttidak
dilakukan agaknya bangsa Indonesia
mulaimenggalikuburbagibahasanya
sendiridanpelan-pelanmengucapkan
selamat tinggal bahasa dan
bangsaIndonesia.
Fenomena pergeseran
penggunaanbahasadiruangpublik,kita
bisamelihatbetaparapuhnyakarakter
bangsadimasakini.Seakanmasyarakat
Indonesiamenjadimasyarakatyanglabil,
tidakmemilikiketeguhandanpendirian
kuat, serta kehilangan identitas
kebangsaannya,karena sepertiyang
kerap kita dengar bahwa bahasa
menunjukkan bangsa. Maka perlu
adanyaupayakuatuntukmenatadan
membangunkembalikarakterbangsa
bagigenerasipelapis.Selainitu,perlu
adanya peraturan keras dalam hal
penggunaan bahasa Indonesia yang
sebenarnyasudahjelasdiaturdalam
konstitusidanundang-undangbahasa.
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Olehkarenaitu,saatiniyangterpenting
adalahkesadaranpemerintahIndonesia
dan pelaku bahasaitu sendiriuntuk
mengembalikanidentitasbangsalewat
bahasa.
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